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ABSTRACT 
 

Indonesia is the second largest vanilla producer in the world. Vanillin produced from the drying process 
of vanilla fruit is the second most valuable commodity in the food and beverage industry in the world. The 
main obstacle for vanilla cultivation in Indonesia is the attack of vanilla stem rot (BBV). The cause of 
disease (pathogen) BBV in Indonesia is Fusarium oxysporum f.sp. vanillae. Therefore, it is very important 
to obtain information about the population of the pathogen Fusarium oxysporum f.sp. vanillae to support 
the successful assembly of vanilla varieties that are resistant to Fusarium oxysporum f.sp. vanillae. 
Currently, information on the diversity of the pathogenic population of Fusarium oxysporum f.sp. vanillae 
in North Sulawesi Province is unknown. This study reports the diversity of the pathogenic population of 
Fusarium oxysporum f.sp. vanillae originating from North Sulawesi. Samples of stem rot were taken from 
several villages in Minahasa and Southeast Minahasa and South Minahasa districts. The stem rot 
samples were taken to the laboratory for isolation and identification. The variation observed was based 
on the appearance of the isolates on PDA (potato dextrose agar) media. The results showed that the 
appearance of the isolate Fusarium oxysporum f.sp. vanillae varies based on PDA media. 
Keywords: vanilla, Fusarium Oxysporum f.sp. vanillae, potato dextrose agar 
 
 
 

ABSTRAK 
 

Indonesia merupakan negara penghasil vanili terbesar kedua di dunia. Vanillin yang dihasilkan dari 
proses pengeringan buah vanili merupakan komoditi kedua yang paling bernilai tinggi di industry  
makanan dan minuman di dunia. Kendala utama untuk budidaya tanaman di Indonesia  adalah serangan 
penyakit busuk batang vanili (BBV). Penyebab penyakit (patogen)  BBV di Indonesia yaitu Fusarium  
oxysporum f.sp. vanillae. Cara yang paling efektif untuk mengendalikan penyakit yang disebabkan oleh 
Fusarium oxysporum adalah dengan menggunakan varietas yang tahan. Namun demikian penggunaan 
varietas yang tahan akan sia-sia apabila ternyata populasi patogen bervariasi. Apabila terdapat variasi 
dalam populasi patogen Fusarium  oxysporum f.sp. vanillae maka varietas vanili yang dihasilkan mudah 
dipatahkan ketahanannya. Sampai saat ini informasi tentang keragaman  populasi patogen Fusarium  
oxysporum f.sp. vanillae di Indonesia bahkan di dunia belum diketahui. Penelitian ini melaporkan 
keragaman populasi patogen Fusarium  oxysporum f.sp. vanillae yang berasal dari Sulawesi Utara. 
Sampel penyakit busuk batang diambil dari beberapa desa di Kabupaten Minahasa dan Minahasa 
Tenggara dan Minahasa Selatan. Sampel busuk batang dibawah ke laboratorium untuk diisolasi dan 
didentifikasi. Keragaman yang diamati berdasarkan penampilan dari isolate pada media (potato dextrose 
agar) PDA. Hasil penelitian menunjukkan penampilan isolate Fusarium  oxysporum f.sp. vanillae beragam 
berdarkan media PDA.. 
Kata kunci : vanili, Fusarium Oxysporum f.sp. vanillae, potato dextrose agar 
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PENDAHULUAN 

 

Vanili termasuk dalam jenis tanaman 

anggrek. Buah vanili dijadikan bubuk untuk 

pengharum makanan dan sangat terkenal di pasar 

internasional sehingga menjadi tanaman yang 

bernilai ekonomis tinggi (Elizabeth , 2002). Vanillin 

yang dihasilkan dari proses pengeringan buah vanili 

merupakan komoditi kedua yang paling bernilai 

tinggi di industri  makanan dan minuman di Dunia 

(Muheim dan Lerch, 1999). Di daerah asalnya 

Meksiko, vanili dimanfaatkan sebagai bahan 

pewangi minuman coklat, tetapi sekarang ini di 

seluruh dunia vanili digunakan untuk memberikan 

aroma pada kue-kue, manisan coklat, es krim dan 

campuran sirup (Rema dan Madan, 2001). 

Indonesia merupakan negara penghasil vanili 

terbesar kedua di dunia (Divakaran dkk. 2008) 

sehingga vanili menjadi  komoditas ekspor non 

migas andalan di Indonesia. 

Kendala utama untuk budidaya tanaman di 

Indonesia  adalah serangan penyakit busuk batang 

vanili (BBV). Penyakit BBV dapat menggagalkan 

panen sekitar 80% Lestari dkk, (2001). Penyebab 

penyakit (patogen)  BBV di Indonesia yaitu Fusarium  

oxysporum f.sp. vanillae Tombe dkk. (1993). Pinaria 

dkk (2010) melaporkan bahwa terdapat dua belas 

spesies Fusarium yang berasosiasi dengan penyakit 

BBV. Ke dua belas spesies tersebut adalah  F. 

decemcellulare,  F. fujikuroi,  F. graminearum,  F. 

mangiferae,  F. napiforme,  F. oxysporum, F. 

polyphialidicum,  F. proliferatum,  F. 

pseudocircinatum, F. semitectum, F. solani and F. 

subglutinans. Hasil uji patogenisitas yang dilakukan 

oleh Pinaria dkk.(2010) terhadap  kedua belas 

Fusarium species tersebut ternyata hanya 

F.oxysporum yang patogen. Menurut (Louvet and 

Toutain 1981; Alabouvette dkk. (1996);  Fouché and 

Jouve (1999); DiPietro dkk. (2003); Fravel dkk. 

(2003); Belabid dkk. (2004) cara yang paling efektif 

untuk mengendalikan penyakit yang disebabkan 

oleh Fusarium oxysporum adalah dengan 

menggunakan varietas yang tahan. Pemulia 

tanaman vanili di Indonesia telah menghasilkan 

beberapa  klon vanili yang diunggulan sebagai calon 

varietas yang tahan terhadap pathogen Fusarium  

oxysporum f.sp. vanillae. Klon-klon vanili ini 

dihasilkan dari hasil variasi soma klonal dengan 

menggunakan kolkisin dan radiasi (Lestari dkk , 

2001).  Namun demikian penggunaan varietas yang 

tahan akan sia-sia apabila ternyata populasi patogen 

bervariasi atau terjadi perubahan gen tunggal dalam 

populasi (McDonald and Linde 2002). Apabila 

terdapat variasi dalam populasi patogen Fusarium  

oxysporum f.sp. vanillae maka varietas vanili yang 

dihasilkan mudah dipatahkan ketahanannya. Untuk 

itu sangat penting diperoleh informasi tentang variasi 

populasi patogen Fusarium  oxysporum f.sp. vanillae 

guna menunjang keberhasilan perakitan varietas 

vanili yang tahan terhadap Fusarium  oxysporum 

f.sp. vanillae. 

Sampai saat ini informasi tentang variasi 

populasi patogen Fusarium  oxysporum f.sp. vanillae 

di provinsi Sulawesi Utara belum diketahui. 

Berdasarkan alasan yang dikemukakan diatas 

diperlukan penelitian tentang keragaman populasi  

Fusarium  oxysporum f.sp. vanillae yang berasal dari 

Sulawesi Utara 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui 

keragaman populasi  Fusarium  oxysporum f.sp. 

vanillae yang berasal dari Sulawesi Utara. 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

Penyakit busuk batang vanili pertama kali 

dilaporkan oleh Zimmerman pada tahun 1902 

(Soetono, 1962). Penyakit busuk batang vanili 

adalah faktor pembatas utama dalam peningkatan 

produksi vanili di dunia (Thomas dkk. 2002). Khusus 

di Indonesia penyebab utama penyakit ini adalah 

Fusarium oxysporum (Pinaria dkk. 2010). Di 

Indonesia penyakit ini telah tersebar di hampir 

seluruh pertanaman vanili di Jawa, Bali, Sulawesi 

Utara dan Lampung (Pinaria, 2010). Penyakit ini 

tidak musiman dan telah menyebar secara luas di 

seluruh daerah produksi vanili, daerah yang paling 

parah terkena dampak menjadi Jawa, Bali, 

Sumatera Utara dan Sulawesi Utara (Tombe dkk.. 

1992). 

 Manengkey dkk. (2008) melakukan survey 

di beberapa kabupaten di propinsi Sulawesi Utara 

yaitu  Minahasa Utara, Minahasa Tengah bagian 

Timur, dan Minahasa Selatan. Insidensi penyakit 

tertinggi terdapat di Minahasa Utara yakni 69,42%, 

http://id.wikipedia.org/wiki/Anggrek
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Minahasa tengah bagian Barat, dan Minahasa 

tengah bagian Timur; masing-masing 60,49; 49,94; 

dan 46,42%. Severitas penyakit tertinggi terdapat di 

Minahasa Utara (55,02%), menyusul Minahasa 

Selatan (53,63%), Minahasa tengah bagian timur 

(31,19%), dan Minahasa tengah bagian Barat 

(26,57%).          

 Penyakit ini menampakkan gejala awal 

berupa “memar” (water soaked). Pada keadaan 

optimum bagi perkembangan penyakit, yaitu kondisi 

kebun yang lembab, pembusukan batang 

berlangsung cepat meliputi seluruh bagian batang di 

antara nodus dan meninggalkan warna kehitaman. 

Bagian batang yang terserang itu mengkerut dan 

mengering, warnanya berubah menjadi coklat. 

Penyakit meluas ke atas dan ke bawah dari bagian 

internodus yang terserang. Pada keadaan yang 

tidak menguntungkan bagi perkembangan penyakit, 

yaitu keadaan kering dan kurang lembab, serangan 

patogen akan lebih ringan dan pembusukan yang 

terjadi hanya berupa becak memanjang yang 

berukuran 1 - 3 cm, disamping itu batas antara 

jaringan sakit dan sehat jelas. Bila bagian batang 

sakit dibelah membujur pada batas antara yang sakit 

dan sehat akan tampak perubahan warna, di 

sebelah dalam lebih cepat perkembangannya 

dibanding di luar. Pada permukaan becak sering 

dijumpai bintik-bintik putih ke kuning-kuningan yang 

merupakan kumpulan konidiofor dan konidia jamur 

(Pinaria dkk. 2010).  

Kendala utama produksi vanili di Indonesia 

adalah busuk batang yang disebabkan oleh 

Fusarium oxysporum f.sp. vanillae (Tombe dkk.. 

1993). Fusarium oxysporum adalah spesies jamur 

kosmopolitan dan dalam hal patogenisitas dan 

merupakan genus paling penting dari Fusarium 

(Booth 1975). Kisaran inang dari F. oxysporum 

sangat luas, termasuk hewan, arthropoda, manusia 

dan tanaman (Nelson dkk. 1994; O'Donnell dkk. 

2004.). 

Fusarium oxysporum menyebabkan 

penyakit pada inang yang berbeda lebih dari 100 

inang tertentu (formae speciales)  (Baayen dkk.. 

2000). Patogen ini merusak dan bertanggung jawab 

untuk penyakit layu pada tanaman inang yang 

mempunyai nilai ekonomi. Contohnya termasuk 

penyakit Panama pada tanaman pisang disebabkan 

oleh F. oxysporum f.sp cubense dan layu Fusarium 

pada tanaman kapas yang disebabkan oleh F. 

oxysporum f.sp. vasinfectum (Mooere dkk. 2001;.. 

Wang dkk. 2004). Penyakit layu vaskular 

disebabkan oleh berbagai F. oxysporum 

bertanggung jawab atas kerugian hasil panen yang 

cukup besar di Australia, Eropa, Amerika Serikat, 

Asia, Afrika, dan Amerika Selatan (Belabid dkk. 

2004;. Davis dkk. 1996;. Ploetz 2001; Summerell 

dkk.. 2001). 

Fusarium oxysporum juga digunakan 

dalam pengendalian biologis pada jentik nyamuk di 

lapangan (Hasan dan Vago 1972). Selain itu, ada 

beberapa bukti bahwa strain patogen non F. 

oxysporum berguna dalam mengendalikan patogen 

F. oxysporum (Fravel dkk.. 2003). Sebagai contoh, 

non-patogenik F. oxysporum dilaporkan untuk 

mengendalikan layu Fusarium pada semangka 

(Larkin dkk.. 1996). Juga, non-patogenik F. 

oxysporum efektif terhadap pengendalian tiga ras 

strain patogen yang menyebabkan layu Fusarium 

pada tanaman tomat (Larkin dan Fravel 1998). 

Endofit F. oxysporum telah dilaporkan digunakan 

untuk menginduksi resistensi sistemik terhadap 

Radopholus similis pada pisang (Vu dkk.. 2006) dan 

menekan reproduksi R. similis dalam akar inang 

(Athman dkk.. 2007). Oleh karena pentingnya jamur 

patogen ini maka studi ekstensif tentang F. 

oxysporum telah dilakukan sejak lama (Booth 1984). 

 

 

METODE PENELITIAN 

 

Isolat Fusarium oxysporum f.p vanillae 

yang digunakan berasal sampel batang vanili yang 

memperlihatkan gejala penyakit busuk batang vanili. 

Sampel batang dibilas dalam air bersih. Setelah itu 

permukaan batang sampel disterilkan dengan cara 

mencelupkan sampel batang tersebut dengan etanol 

70% kemudian dibakar sekitar 5 detik dengan api. 

Selanjutnya diambil dua potongan batang kecil (kira-

kira tebal 5 mm) dari tepi jaringan nekrotik dan sehat 

dari sampel batang tersebut. Kemudian kedua 

potongan batang kecil tersebut diletakkan pada 

cawan petri yang berisi media selektif Fusarium yaitu 

Peptone Pentachloronitrobenzene Agar, (PPA) 

(Burgess dkk. 1994). Media PPA diinkubasi selama 
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5-7 hari dan ditumbuhkan di bawah kondisi yang 

dijelaskan oleh Burgess dkk. (1994). Filamen jamur 

yang tumbuh dari potongan-potongan jaringan 

selanjutnya disubkultur ke media Carnation Leaf-

piece Agar (CLA) untuk diidentifikasi. Cawan petri 

yang mengandung media CLA diinkubasi cahaya / 

gelap bergantian selama 7 hari seperti yang 

dijelaskan oleh Burgess dkk. (1994). Setelah 

diinkubasi dilakukan proses identifikasi morfologi 

menggunakan media CLA dan Potato Dextrose Agar 

(PDA). Isolat Fusarium yang teridentifikasi 

selanjutnya dimurnikan dengan melakukan proses 

spora tunggal (Burgess dkk. 1994).  Media PDA 

digunakan sebagai alat untuk melihat keragaman 

dari isolat Fusarium oxysporum f.p vanillae. Apabila 

warna isolat-isolat Fusarium oxysporum f.p vanillae 

pada  media PDA sama maka di isolat-isolat yang 

digunakan dikategorikan seragam (tidak berbeda) 

dan sebaliknya.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penampilan isolat–isolat  Fusarium oxysporum f.sp 

vanillae  populasi asal Sulawesi Utara pada media 

PDA menunjukkan adanya keragaman. Keragaman 

tersebut dapat dilihat pada munculnya variasi warna 

isolate yang berbeda pada media PDA. Keragaman 

ini diduga disebabkan adanya perbedaan genetic  

dari isolat-isolat Fusarium oxysporum f.sp vanillae 

yang berasal dari Sulawesi Utara sehingga 

menimbulkan perbedaan warna dalam media PDA.   

Studi dengan menggunakan penanda molekuler 

menunjukkan bahwa terdapat pola keanekaragaman 

yang berbeda yang ditunjukkan pada berbagai 

spesies khusus Formae dari F. oxysporum. 

Beberapa spesies Formae memiliki pola keragaman 

yang sederhana dengan struktur populasi klonal 

monofiletik, seperti F. oxysporum f.sp. Albedinis, F. 

oxysporum f.sp. konglutinans, F. oxysporum f.sp. 

canariensis. Yang lain memiliki pola keragaman 

yang juga konsisten dengan klonalitas, tetapi 

dicirikan oleh dua atau lebih garis keturunan yang 

berbeda dalam spesialisasi Formae, seperti F. 

oxysporum f.sp. cubense, F. oxysporum f.sp. 

melonis, F. oxysporum f.sp. lycoersici (Kistler 2001). 

Selain penanda molekuler,  sudah dilakukan studi 

menggunakan penanda non-molekuler yaitu 

kelompok kompatibilitas vegetatif (VCGs) dan telah 

digunakan secara ekstensif untuk menilai 

keragaman F. oxysporum selama beberapa dekade. 

Studi tentang VCG diprakarsai oleh Puhalla (1984). 

Ia mengamati pertumbuhan mutan auksotrofik 

heterokaryon dari F. oxysporum f.sp apii. Hasil 

studinya mengarah pada hipotesis bahwa forma 

speciales tertentu mungkin merupakan kelompok 

heterogen dari isolat yang beraneka ragam secara 

genetik. Ini adalah alat yang berguna untuk 

mempelajari keragaman dalam spesialisasi Formae 

tertentu (Klein dan Correll 2001). Kelompok 

kompatibilitas vegetatif dicirikan oleh strain yang 

dapat berfusi dan membentuk heterokarion satu 

sama lain dan mungkin identik untuk semua alel 

pada setiap lokus het (atau vic) (Kistler dan Benny 

1989; Leslie dan Zeller 1996). Keuntungan dari 

analisis VCG adalah bahwa hal itu mungkin 

menyiratkan strategi reproduksi (Kistler 1997). 

Namun, kelemahan VCG adalah tidak bermanfaat 

untuk mengukur kesamaan dan diferensiasi 

populasi, dan beberapa isolat tidak akan membentuk 

mutan non-pemanfaatan (nit) nitrogen (Leslie 1993; 

McDonald 1997). Juga, VCG tidak diindikasikan dari 

keterkaitan genetik antara VCG yang berbeda atau 

dari isolat dalam VCG (Bentley et al, 1998). 

Untuk membuktikan bahwa keragaman isolate-isolat 

Fusarium oxysporum f.sp vanillae  populasi asal 

Sulawesi Utara pada media PDA disebabkan oleh 

genetic yang berbeda dari isolat-isolat tersebut 

maka harus dilakuan analisis genetic dengan 

menggunakan penanda molekuler. 

 

KESIMPULAN  
 

Populasi Fusarium oxysporum f.sp vanillae 

asal Sulawesi Utara beragam pada media PDA.  
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